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ABSTRAK 

Hori, Moh Abu. 2019. Pengaruh Kedisiplinan dan Kebiasaan Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 

Tarub Kabupaten Tegal. Sarjana Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Drs. Sri Ismi Rahayu, M.Pd. 267 halaman. 

Kata kunci: kedisiplinan; kebiasaan belajar; hasil belajar 

 

Berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa SD kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub 

Kabupaten Tegal tergolong kurang memuaskan. Hasil belajar merupakan salah 

satu indikator untuk mengetahui sukses atau tidaknya penyelenggaraan 

pembelajaran. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

kedisiplinan dan kebiasaan belajar siswa yang masih kurang baik. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kedisiplinan 

dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus 

Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal sebanyak 242 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 155 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Probability Sampling dengan jenis Simple Random Sampling. 

Instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara tidak terstruktur, dokumen 

Ulangan Tengah Semester (UTS) pada semester gasal tahun ajaran 2018/2019, 

serta angket kedisiplinan dan kebiasaan belajar yang telah valid dan reliabel. 

Analisis akhir dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana, 

analisis korelasi sederhana, analisis regresi ganda, analisis korelasi ganda, analisis 

determinasi (R2), dan analisis regresi secara bersama-sama (uji F). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh yang signifikan 

kedisiplinan terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel 

(18,394>1,975) dengan pengaruh sebesar 68,9%; (2) ada pengaruh yang 

signifikan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai 

thitung>ttabel (17,431>1,975) dengan pengaruh sebesar 66,5%; (3) ada pengaruh 

yang signifikan kedisiplinan dan kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung>Ftabel (292,501>3,055) dengan 

pengaruh sebesar 79,4%. Dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan dan kebiasaan 

belajar secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD se-

Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal. Saran peneliti 

hendaknya ada kerjasama yang baik antara guru, pihak sekolah, dan orang tua 

untuk memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam menerapkan 

kedisiplinan serta membentuk pola kebiasaan belajar siswa baik saat di sekolah 

maupun di rumah sehingga dapat mengoptimalkan perolehan hasil belajar siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan akan dijelaskan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat 

penelitian. Latar belakang berisi hal-hal yang menjadi dasar mengapa penelitian 

ini dilakukan. Identifikasi masalah berisi masalah-masalah yang ditemukan 

berdasarkan latar belakang tersebut. Pembatasan masalah berisi arahan mengenai 

penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian membutuhkan rumusan masalah 

supaya apa yang akan diteliti menjadi jelas. Berdasarkan rumusan masalah, 

peneliti menentukan tujuan yang ingin dicapai. Penelitian dikatakan baik apabila 

penelitian tersebut bermanfaat. Uraiannya selengkapnya sebagai berikut. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung sepanjang hidup 

manusia. Manusia tidak akan pernah berhenti belajar karena setiap langkah 

manusia selalu dihadapkan pada permasalahan yang membutuhkan pemecahan 

dan menuntut manusia untuk belajar menghadapi permasalahan yang dihadapinya. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

karena pendidikan dapat memengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh 

aspek kepribadian dan kehidupannya. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai 

potensi yang dimiliki manusia secara optimal, yaitu pengembangan potensi  dalam 
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aspek fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 

1 menjelaskan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Pengertian pendidikan menurut Tilaar (2000) dalam Aunurrahman 

(2013:9) adalah usaha memberdayakan manusia untuk membentuk dirinya agar 

mampu berpikir kreatif, mandiri, dan dapat membangun dirinya dan 

masyarakatnya. Pendapat lain menurut Munib, dkk. (2012:31), “pendidikan 

adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi 

tanggung jawab untuk memengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan 

tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan”. Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 

melalui sebuah proses yang bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi 

yang ada pada diri tiap-tiap individu untuk menjadikan pribadi yang lebih 

berkualitas disegala aspek. Proses dalam pendidikan setiap individu tidak akan 

terlepas dari sebuah kegiatan belajar. 

Aunurrahman (2013:35) berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses 

yang dilakukan individu untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Menurut Hilgard (1962) dalam Susanto (2013:3), 

“Belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan”. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan ilmu 

atau informasi. Seseorang dapat dikatakan belajar apabila ada perubahan yang 

menunjukkan perubahan pada diri seseorang tersebut yang dapat dilihat dari 

berbagai aspek. Aspek yang dimaksud dapat berupa perkembangan pada aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan sebagai wujud dari hasil  kegiatan 

belajar yang telah dilakukan. Keberhasilan maupun kegagalan seseorang dalam 

proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah dilakukan.  

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai 

hasil dari kegiatan belajar (Susanto 2013:5). Siswa dapat dikatakan berhasil 

apabila siswa memeroleh hasil belajar yang baik, begitupun sebaliknya siswa yang 

dikatakan gagal apabila siswa memeroleh hasil belajar yang rendah. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2013:3), “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan mengajar”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sebuah hasil yang nyata dari sebuah 

proses belajar yang telah dilakukan oleh seseorang yang diikuti dengan perubahan 

dari aspek tertentu, baik dalam aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek 

psikomotorik. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat 

permasalahan yang dialami oleh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Ki 

Hajar Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal tahun ajaran 2018/2019. 

Nilai rata-rata UTS semester ganjil yang mereka peroleh belum menunjukkan 
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hasil yang memuaskan, yaitu masih di bawah nilai 80. Berikut adalah nilai rata-

rata yang diperoleh siswa pada sekolah dasar yang menjadi objek penelitian. 

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata UTS Semester Gasal 

No Sekolah Dasar Nilai rata-rata 

1. SD Negeri Bumiharja 01 71,35 

2. SD Negeri Bumiharja 02 69,04 

3. SD Negeri Kalijambe 01 73,30 

4. SD Negeri Kalijambe 02 69,88 

5. SD Negeri Kedokansayang 01 72,11 

6. SD Negeri Kedokansayang 02 72,84 

7. SD Negeri Kedungbungkus 01 70.30 

8. SD Negeri Kedungbungkus 02 71,25 

9. SD Negeri Mangunsaren 01 75,63 

Sumber: Daftar nilai UTS siswa masing-masing sekolah 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

menyertainya. Faktor yang dialami tiap siswa tentunya berbeda-beda karena tiap 

siswa berasal dari latar belakang yang berbeda pula. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rifa’i dan Anni (2012:81),  “faktor-faktor yang memberikan kontribusi 

terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal peserta 

didik”. Faktor internal berarti faktor dari dalam diri sendiri, sedangkan faktor 

eksternal berarti faktor dari luar diri sendiri. Syah (2013:129-36) menyatakan hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor intern (yang ada di diri individu), faktor ekstern 

(yang ada di luar diri individu) dan faktor pendekatan belajar (meliputi strategi 

dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran). Hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat memengaruhi hasil 

belajar siswa, diantaranya yaitu kedisiplinan dan kebiasaan belajar. 

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor dari dalam diri siswa yang dapat 

memengaruhi pencapaian keberhasilan dalam belajar. Secara bahasa, kedisiplinan 
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berasal dari kata disiplin yang mendapat imbuhan ke-an yang maknanya hal atau 

keadaan. Prijodarminto (1994) dalam Tu’u (2008:31) menyatakan “disiplin 

sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan atau keteraturan atau 

ketertiban”. Rachman (1999) dalam Tu’u (2008:32), mengartikan disiplin sebagai 

upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam 

mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib 

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya. 

Disiplin secara positif memberi dukungan lingkungan yang tenang dan 

tertib bagi proses pembelajaran. Tu’u (2008:37) berpendapat bahwa dengan 

disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam belajarnya, 

tanpa disiplin yang baik suasana sekolah dan kelas menjadi kurang kondusif bagi 

kegiatan pembelajaran. Kesadaran akan pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan 

ketaatan merupakan wujud dari kedisiplinan yang dapat memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan merupakan sikap yang ditunjukkan oleh siswa melalui tingkah laku 

yang sesuai dengan norma yang berlaku dan taat dalam menjalankan tugas yang 

diberikan. Kedisiplinan perlu diterapkan oleh siswa karena dapat berpengaruh 

positif terhadap perkembangan siswa dalam belajar. Sikap disiplin yang dapat 

dilakukan siswa antara lain yaitu dengan hadir tepat waktu, melaksanakan tugas 

dari guru, aktif dalam kegiatan pembelajaran, bersikap yang baik dengan guru 

maupun teman, mematuhi tata tertib, menjaga nama baik sekolah, belajar dengan 

tekun, dan sebagainya. 
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Faktor lain yang memengaruhi hasil belajar adalah kebiasaan belajar. 

Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya sendiri mempunyai 

kebiasaan belajar yang baik. Aunurrahman (2013:185) menyatakan bahwa 

kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam 

waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang 

dilakukannya. Kebiasaan belajar siswa dalam hal ini merupakan sebuah pola 

belajar yang terbentuk saat siswa belajar di sekolah maupun saat di rumah. 

Pendapat lain mengenai kebiasaan belajar dikemukakan oleh Djaali 

(2015:128) bahwa kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang 

menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, 

mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. Setiap 

siswa memiliki kebiasaan belajar yang berbeda-beda. Siswa yang menerapkan 

kebiasaan belajar yang baik secara positif dapat lebih mudah menguasai materi 

yang dipelajari. sedangkan siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang kurang 

baik, akan memeroleh kegagalan dalam belajar yang kemudian berdampak pada 

hasil belajar yang rendah. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang kebiasaan belajar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kebiasaan belajar merupakan sebuah pola yang dibentuk oleh 

seseorang dalam proses kegiatan belajar yang dilakukan secara terus menerus dan 

lama-kelamaan akan membentuk suatu kebiasaan yang tetap. Kebiasaan belajar 

ada yang baik dan ada yang buruk. Kebiasaan belajar yang terbentuk dapat 

memengaruhi aktivitas belajarnya dan pada akhirnya dapat memengaruhi hasil 

belajar yang diperoleh. 
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Siswa yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

sekolah dasar. Siswa kelas V berusia antara 10-12 tahun dan termasuk dalam 

periode akhir masa kanak-kanak menuju masa pubertas. Pada usia ini siswa mulai 

merasa lebih tahu dari orang tua walaupun sebenarnya apa yang diasumsikan oleh 

anak tersebut sebenarnya belum tentu benar di mata guru atau orang dewasa. Pada 

usia ini siswa mulai susah untuk diatur dan cenderung tidak mematuhi jika 

perintah, sering bertengkar, sehingga membutuhkan bimbingan dalam membentuk 

kedisiplinan dan pola belajar agar mengarah ke kebiasaan yang baik. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara tidak terstruktur 

dengan guru kelas V Sekolah Dasar se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 

Tarub Kabupaten Tegal, setiap siswa kelas V memiliki tingkat kedisiplinan 

berbeda-beda, masih banyak siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan yang 

rendah, terutama dalam mengerjakan tugas rumah dan saat proses pembelajaran. 

Masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh 

guru. Selain itu, pada saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa 

yang bergurau dengan teman dan tidak memerhatikan proses pembelajaran 

tersebut. Kedisiplinan dalam menaati peraturan sekolah juga masih kurang, masih 

banyak siswa yang tidak memakai atribut (topi dan dasi) saat kegiatan upacara, 

masih ada beberapa siswa yang kurang rapi dalam memakai baju seragam sekolah 

dan juga terkadang masih membuang sampah sembarangan. 

Selain itu, kebiasaan belajar siswa ada yang teratur dan ada yang kurang 

teratur. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kebiasaan 

tidak bisa dibentuk secara langsung, kebiasaan belajar harus melalui proses 
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terlebih dahulu, tidak bisa secara instan. Karena kebiasaan belajar ini harus 

dibentuk dengan cara dilatih sedikit demi sedikit dan dilakukan secara terus-

menerus. Tujuannya agar anak terbiasa melakukan belajar dan akan menjadi 

kebiasaan pada diri anak. 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Beberapa 

penelitian yang relevan dengan masalah tersebut adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Alimaun (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar se-Daerah Binaan R.A. 

Kartini Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo”. Hasil penelitian menunjukan 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas V sekolah dasar se-daerah binaan R.A. Kartini kecamatan 

Kutoarjo kabupaten Purworejo. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Infirul 

Tati’ah (2010) dengan judul “Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung Tahun 

Ajaran 2009/2010”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.   

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 

permasalahan yang muncul dinilai sangat penting untuk dikaji. Maka dari itu, 

peneliti bermaksud untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan dan Kebiasaan Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub 

Kabupaten Tegal”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berarti mengenali masalah dengan membuat daftar 

permasalahan yang muncul. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, permasalahan yang diteliti dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

(1) Kedisiplinan siswa kelas V sekolah dasar se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal berbeda-beda, masih banyak siswa yang 

memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah, terutama dalam mengerjakan 

tugas rumah dan saat proses pembelajaran. Selain itu, kedisiplinan dalam 

menaati perturan sekolah juga masih kurang, misalnya masih kurang 

disiplin dalam mengerjakan tugas dan membuang sampah sembarangan. 

(2) Kebiasaan belajar siswa kelas V sekolah dasar se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal berbeda-beda baik saat di 

sekolah maupun saat di rumah. Kebiasaan belajar siswa rata-rata belum 

teratur dengan baik, misalnya siswa belajar hanya ketika akan ulangan saja, 

bersenda gurau pada saat guru menjelaskan pelajaran, dan sebagainya.  

(3) Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal masih kurang memuaskan, karena rata-

rata hasil ulangan tengah semester tiap sekolah masih di bawah nilai 80. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

permasalahan yang memengaruhi hasil belajar siswa, sehingga perlu dibatasi agar 

peneliti lebih fokus pada penelitian yang akan dilaksanakan. Pembatasan  masalah 
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dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

(1) Kedisiplinan Siswa dalam penelitian ini terbatas pada disiplin di lingkungan  

sekolah dan disiplin belajar di rumah. 

(2) Kebiasaan Belajar dalam penelitian ini adalah kebiasaan belajar siswa di 

dalam kelas maupun di rumah, kegiatan di kelas maupun di rumah, dan 

kebiasaan mengatur dan melaksanakan jadwal kegiatan sehari-hari 

(3) Hasil Belajar Siswa Kelas V pada penelitian ini adalah rata-rata nilai 

kognitif ulangan tengah semester (UTS) semester ganjil tahun ajaran 

2018/2019. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan rumusan pertanyaan yang dicarikan 

jawabannya melalui pengumpulan data. Bagian ini berisi pertanyaan lengkap dan 

rinci mengenai ruang lingkup masalah yang diteliti berdasarkan identifikasi dan 

pembatasan masalah yang telah dipaparkan. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

(1) Bagaimana pengaruh kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa kelas V SD 

se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal? 

(2) Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V 

SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal? 

(3) Bagaimana pengaruh kedisiplinan dan kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub 

Kabupaten Tegal? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah keinginan yang hendak dicapai oleh peneliti 

dalam melakukan kegiatan penelitian. Tujuan penelitian merupakan bagian dari 

rencana penelitian secara keseluruhan yang dirumuskan dengan jelas dan spesifik. 

Tujuan penelitian berisi tentang apa yang akan diketahui melalui penelitian. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang dikelompokkan menjadi tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum merupakan tujuan penelitian dari sudut 

pandang secara luas. Tujuan khusus adalah tujuan penelitian dari sudut pandang 

yang lebih sempit. Tujuan penelitian diuraikan sebagai berikut: 

1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum adalah tujuan penelitian yang bersifat umum atau memiliki 

cakupan lebih luas. Tujuan umum menjelaskan secara menyeluruh tujuan yang 

ingin dicapai. 

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kedisiplinan dan kebiasaaan belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten 

Tegal. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus adalah tujuan penelitian yang bersifat khusus atau tujuan 

utama yang ingin dicapai dalam penelitian. Tujuan khusus merupakan uraian yang 

sifatnya lebih operasional dan spesifik dari tujuan umum. Tujuan umum sebuah 

penelitian dijabarkan pada rumusan tujuan khusus. Apabila semua tujuan khusus 

tercapai, maka tujuan umum penelitian juga terpenuhi. Tujuan khusus 
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mengandung hal-hal lebih rinci yang ingin dicapai. Tujuan khusus pada penelitian 

disesuaikan dengan rumusan masalah yang diteliti. Tujuan khusus penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

(1) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kedisiplinan siswa terhadap 

hasil belajar siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 

Tarub Kabupaten Tegal. 

(2) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kebiasaan belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 

Tarub Kabupaten Tegal. 

(3) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kedisiplinan dan kebiasaan 

belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar 

Dewantara Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat. 

Manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat secara teoritis dan praktis. 

Manfaat teoritis yaitu manfaat dalam bentuk teori yang diperoleh dari penelitian 

ini. Manfaat praktis adalah manfaat yang diperoleh secara praktik. Manfaat praktis 

yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat bagi guru, bagi sekolah, dan 

bagi peneliti. Uraian dari keduanya yaitu sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkaitan dengan teori. Manfaat 

teoritis berguna menambah ilmu pengetahuan berupa teori yang terkait dengan 
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masalah yang diteliti. Manfaat teoritis antara lain sebagai berikut: 

(1) Memberikan gambaran tentang pengaruh kedisiplinan dan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal. 

(2) Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai pendukung dalam pengembangan 

teori untuk penelitian yang relevan selanjutnya, khususnya di bidang 

pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat dalam bentuk praktik, yang secara 

langsung dapat dilaksanakan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi guru, sekolah, dan peneliti. Penjelasan tentang manfaat 

praktis penelitian ini sebagai berikut. 

1.6.2.1 Bagi Guru 

Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai referensi untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa khususnya kedisiplinan dan 

kebiasaan belajar. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagi 

guru untuk meningkatkan kedisiplinan dan membentuk kebiasaan belajar siswa 

yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

1.6.2.2 Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan siswa sebagai masukan untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam belajar maupun dalam menaati peraturan tata tertib 

sekolah, menjadikan kebiasaan belajar siswa menjadi lebih baik, serta dapat 

menjadi masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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1.6.2.3 Bagi Orang Tua Siswa 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menimbulkan kesadaran 

bagi orang tua siswa untuk lebih memerhatikan dan memotivasi anaknya untuk 

meningkatkan kedisiplinan dan membiasakan diri untuk belajar dengan baik. 

1.6.2.4 Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah dalam rangka perbaikan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengambilan kebijakan sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan tata terbib 

sekolah sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan dan kebiasaan belajar yang 

baik. 

1.6.2.5 Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan beberapa manfaat dari penelitian tentang pengaruh 

kedisiplinan dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Manfaat tersebut yaitu: 

(1) Peneliti mendapatkan pengalaman penelitian dalam bidang psikologi 

pendidikan; (2) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai landasan bagi penelitian 

selanjutnya.
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka mengemukakan referensi yang terkait dengan variabel penelitian 

dan bertujuan untuk memberi gambaran serta batasan teori pada masalah 

penelitian. Pada bagian kajian pustaka akan mengemukakan tentang kajian teori, 

kajian empiris, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Kajian teori membahas 

teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Kajian empiris merupakan uraian 

sistematis hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Kerangka berpikir berisi penjelasan sementara tentang hubungan 

antara variabel-variabel permasalahan yang akan diteliti. Hipotesis penelitian 

berisi jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian. Uraian 

selengkapnya mengenai kajian pustaka akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

2.1 Kajian Teori 

Pada bagian kajian teori akan membahas teori-teori yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti dan menjadi dasar untuk dilaksanakan suatu penelitian. 

Dalam kajian teori, diuraikan mengenai konsep dasar hasil belajar, konsep dasar 

kedisiplinan, konsep dasar kebiasaan belajar, pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 

belajar, pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar, dan pengaruh 

kedisiplinan dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Uraian selengkapnya 

mengenai kajian teori sebagai berikut. 
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2.1.1 Konsep Dasar Hasil Belajar 

Bagian konsep dasar belajar akan menjelaskan tentang pengertian belajar, 

pengertian hasil belajar, ranah hasil belajar, dan faktor yang memengaruhi hasil 

belajar. 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Belajar merupakan sebuah proses yang 

terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Sementara itu, Rifa‟i 

dan Anni (2012:66) mengatakan “Belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang 

dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang”. Hal ini berarti belajar memegang 

peranan penting pada perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadian, dan bahkan persepsi orang. Aunurrahman (2013:33) mengatakan 

“Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk didalamnya belajar 

bagaimana harusnya belajar”. Jihad dan Haris (2013:1) menyatakan “Belajar 

adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada keberhasilan proses belajar 

siswa di sekoalah dan lingkungan sekitarnya”. 

Selain pendapat tersebut, menurut Djamarah (2011:14) mengatakan 

“Seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan di akhir dari aktivitasnya itu 

telah memeroleh perubahan dalam dirinya dengan pemilikan pengalaman baru, 

maka individu itu dikatakan telah belajar”. Menurut Sudjana (1996) dalam Jihad 
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dan Haris (2013:2) berpendapat “belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta 

perubahan aspek yang ada pada individu yang belajar”. Belajar memiliki peranan 

yang penting bagi perubahan aspek yang ada pada manusia yang relatif positif.  

Slameto (2010:2) mengatakan “belajar ialah suatu proses usaha seseorang 

untuk memeroleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagi 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”. Dimyati dan 

Mudjiono (2013:5) mengatakan “Bila siswa belajar, maka akan terjadi perubahan 

mental pada diri siswa”. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Seseorang dikatakan belajar bilamana terjadi perubahan 

tingkah laku dalam dirinya menuju ke arah yang lebih baik. Perubahan yang 

terjadi tidak hanya dari aspek kognitif atau pengetahuan, tetapi juga dalam wujud 

peningkatan keterampilan, kecakapan, sikap, tingkah laku, daya pikir, dan 

sebagainya. 

2.1.1.2 Pengertian Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya pembelajaran yang dicapai siswa selama proses 

pembelajaran dapat dilihat dari tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar 

ini merupakan wujud dari proses belajar yang telah dilakukan siswa di sekolah. 

Hasil belajar menurut Rifa’i dan Anni (2012:69) adalah perubahan perilaku yang 
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diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Sudjana (2009:22) 

menyatakan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Pendapat lain oleh Karwati 

dan Priansa (2015:216) mendefinisikan “hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai 

atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam 

bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam 

berbagai aspek kehidupan sehingga nampak perubahan tingkah laku pada diri 

individu”. 

Sejalan dengan itu Purwanto (2016:46) menyatakan bahwa “hasil belajar 

merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses 

belajar mengajar”. Winkel (1996) dalam Purwanto (2016:45) menyatakan “hasil 

belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya”. Nawawi (t.t) dalam Susanto (2013:5) menyatakan bahwa “hasil 

belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memelajari 

materi pelajararan di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenal jumlah materi pelajaran tertentu”. 

Berdasarkan pengertian hasil belajar tersebut dapat disimpulkan hasil 

belajar merupakan perubahan tingkah laku dan sikap pada individu setelah 

melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh setiap individu tidak 

hanya berupa ilmu pengetahuan saja, namun hasil belajar yang diperoleh dapat 

berupa informasi verbal, keterampilan dan sikap. Tingkat keberhasilan siswa 

dalam belajar dapat terukur dari skor yang didapatkan siswa melalui tes yang 

diberikan oleh guru. 
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2.1.1.3 Ranah Hasil Belajar 

Berdasarkan sistem pendidikan nasional dalam Sudjana (2014:22), dengan 

menggunakan klasifikasi belajar dari Bloom yang membagi ranah hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Dengan uraian sebagai berikut: 

(1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif ini berkaitan dengan hasil belajar intelektual. Hasil belajar 

intelektual terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah kognitif ini 

sering kali digunakan oleh guru untuk memeroleh hasil belajar siswa di 

sekolah, sehingga guru mengetahui berhasil atau tidaknya siswa dalam 

pembelajaran tersebut. 

(2) Ranah Afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan hasil belajar siswa yang berupa sikap. Ranah 

afektif ini terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah afektif ini biasanya digunakan 

oleh guru untuk mengukur baik dan buruknya tingkah laku siswa saat di 

sekolah.  

(3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ranah psikomotor ini terdiri dari enam aspek, yaitu 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan persetual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 

eksperif atau interpretatif. 
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Dalam ranah hasil belajar, penelitian ini mengkaji terkait dengan ranah 

kognitif. Karena ranah kognitif berkaitan dengan intelektual, dan penelitian 

membutuhkan hasil belajar yang diukur berdasarkan tes kognitif yang dilakukan 

oleh guru kelas, yaitu menggunakan hasil belajar siswa berupa nilai hasil ulangan 

tengah semester (UTS) gasal siswa kelas V SD se-Gugus Ki Hajar Dewantara 

kecamatan Tarub kabupaten Tegal. 

2.1.1.4 Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Penentuan keberhasilan belajar siswa adalah dengan mendapat nilai hasil 

belajar yang baik. Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Rifa’i dan Anni (2012:81) menjelaskan faktor-faktor yang memberikan kontribusi 

terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal siswa. 

Kondisi internal mencakup kondisi fisik (kesehatan organ tubuh), kondisi psikis 

(kemampuan intelektual dan emosional), serta kondisi sosial (kemampuan 

bersosialisasi dengan lingkungan), sedangkan kondisi eksternal mencakup variasi 

dan tingkat kesulitan materi belajar yang dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana 

lingkungan, dan budaya belajar masyarakat. Belajar yang berhasil 

mempersyaratkan pendidik memerhatikan kemampuan internal siswa dan situasi 

stimulus di luar siswa. Lebih lanjut Djaali (2009) dalam Karwati dan Priansa 

(2015:217) menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi pencapaian hasil belajar 

bisa berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada dari luar dirinya. Faktor 

dari dalam misalnya kesehatan, intelegensi, minat, cara belajar, dan motivasi, 

sedangkan faktor dari luar misalnya keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

lingkungan sekitar. 
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Djamarah (2011:175) menjelaskan perubahan merupakan hasil yang 

dicapai dari proses belajar. Proses belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor dari 

dalam diri individu dan diluar individu. Syah (2013:129-36) menyatakan hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor intern, faktor ekstern dan faktor pendekatan 

belajar, penjelasaannya sebagai berikut: (1) faktor interen adalah faktor yang ada 

didalam diri individu yang sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor interen 

adalah faktor  kesehatan, cacat tubuh, dan faktor psikologi yang meliputi faktor 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan  kesiapan. (2) faktor 

eksteren adalah faktor yang berada diluar diri individu. Faktor ini meliputi faktor 

keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 

rumah tangga dan keadaaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang meliputi 

metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan siswa, disiplin, alat pengajaran, 

waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. (3) faktor 

pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar  siswa yang meliputi strategi  dan 

metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

memengaruhinya. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Faktor-faktor tersebut bisa datang dari diri siswa maupun dari luar siswa. 

Faktor yang datang dari diri siswa jauh lebih berpengaruh besar terhadap 

pencapaian hail belajar siswa, seperti kecerdasan anak, minat, kondisi fisik, dan 

juga faktor yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai kedisiplinan dan 

kebiasaan belajar siswa. 
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2.1.2 Konsep Dasar Kedisiplinan 

Bagian konsep dasar kedisiplinan akan menjelaskan tentang pengertian 

kedisiplinan, aspek-aspek kedisiplinan, pentingnya kedisiplinan, fungsi 

kedisiplinan, faktor yang memengaruhi dan membentuk kedisiplinan, dan 

indikator kedisiplinan. 

2.1.2.1 Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan sangat penting dalam menunjang keberhasilan siswa saat di 

kelas maupun di sekolah. Ini bertujuan agar siswa dapat meningkatkan kualitas 

dalam kegiatan pembelajaran dan dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin yang mendapat imbuhan ke-an 

yang maknanya hal atau keadaan. Tu’u (2008:30) menjelaskan bahwa, istilah 

disiplin sangat dekat dengan istilah dalam bahasa Inggris “Disciple” yang berarti 

mengikuti orang untuk belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin. Ketika 

pelaksanaan kegiatan  belajar, siswa dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan-

peraturan yang dibuat oleh guru. Prijodarminto (1994) dalam Tu’u (2008:31) 

menyatakan “disiplin sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan atau 

keteraturan atau ketertiban”. 

Menurut Daryanto dan Darmiatun (2013:49) “dalam perspektif umum 

disiplin adalah perilaku sosial yang bertanggungjawab dan fungsi kemandirian 

yang optimal dalam suatu relasi sosial yang berkembang atas dasar kemampuan 

mengelola/ mengendalikan, memotivasi, dan independensi diri”. Hurlock 

(2013:82) menyatakan “disiplin merupakan cara masyarakat mengajar anak 
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perilaku moral yang disetujui kelompok”. Disiplin pada dasarnya kontrol diri 

dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun dari luar diri 

sendiri seperti: keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, bernegara maupun 

beragama. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan adalah keadaan perilaku atau sikap seseorang yang sesuai dalam 

mematuhi peraturan atau tata tertib yang berlaku sehingga tercipta keteraturan dan 

ketertiban. Kedisiplinan dapat tercipta oleh kesadaran diri sendiri maupun diluar 

diri sendiri yang dilakukan tanpa adanya paksaan atau tekanan dari pihak 

manapun. Kedisiplinan termasuk salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuannya untuk mengontrol tingkah 

laku siswa sekaligus membantu siswa mencapai hasil belajar secara maksimal. 

2.1.2.2 Aspek-aspek Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan sikap seseorang yang perlu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini Tu’u (2008:33) menjelaskan, kedisiplinan 

memiliki 4 aspek. Pertama sikap mengikuti atau menaati aturan. Kedua sikap 

patuh dan taat ini muncul karena kesadaran diri. Ketiga alat pendidikan karena 

memiliki sifat memengaruhi, mengubah dan membina perilaku yang sesuai nilai. 

Keempat hukuman, hukuman diberikan untuk mereka yang melanggar nilai 

kedisiplinan. 

Tindakan-tindakan yang akan dilakukan seseorang akan lebih terkontrol 

dengan menerapkan sikap disiplin. Prijodarminto (2009:23-4) menjelaskan, ada 

tiga aspek kedisiplinan yang pertama adalah sikap mental (mental attitude) yang 
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berupa sikap tertib dan taat sebagai hasil dari pengendalian diri. Kedua adalah 

pemahaman mengenai sistem aturan perilaku, pemahaman ini akan menumbuhkan 

rasa disiplin sebagai kunci mencapai kesuksesan. Ketiga adalah sikap yang 

menunjukan kesungguhan hati dalam menaati aturan secara cermat dan tertib. 

Berdasarkan dua uraian ahli di atas aspek kedisiplinan meliputi kesatuan 

sikap perilaku patuh dan taat, kesadaran diri, hukuman, dan alat pendidikan. 

Kedisiplinan merupakan kesatuan dari sikap mental yang disadari dan dilakukan 

secara sungguh-sungguh untuk mencapai sebuah keberhasilan. 

2.1.2.3 Pentingnya Kedisiplinan 

Disiplin memiliki peranan yang penting dan diperlukan oleh siapapun dan 

di manapun, begitu pula siswa. Adanya disiplin siswa dapat memengaruhi 

pencapaian hasil belajar yang maksimal. Rachman (1999) dalam Tu’u (2008:35) 

menyatakan pentingnya disiplin bagi siswa, yaitu sebagai berikut: (1) memberi 

dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, membantu siswa 

memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan; (2) cara 

menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan siswa terhadap lingkungannya, 

untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu lainnya; 

(3) menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah, mendorong siswa 

melakukan hal-hal yang baik dan benar; (4) siswa belajar hidup dengan kebiasaan-

kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat baginya dan lingkungannya; (5) 

terakhir kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungannya. 

Hurlock (2013:83) menyatakan bahwa disiplin penting untuk 

perkembangan anak karena alasan sebagai berikut: (1) disiplin memberikan anak 
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rasa aman; (2) disiplin dapat membantu anak menghindari perasaan bersalah dan 

rasa malu akibat perilaku yang salah; (3) dengan disiplin, anak belajar bersikap 

menurut cara yang akan mendatangkan pujian yang ditafsirkan sebagai tanda 

kasih sayang; (4) disiplin dapat memberikan motivasi yang mendorong anak 

mencapai apa yang diharapkan dirinya; (5) disiplin membantu anak 

mengembangkan hati nurani sebagai pembimbing dalam mengambil keputusan 

dan pengendalian perilaku. 

Menurut Tu’u (2008:37) disiplin penting karena alasan berikut ini: (1) 

dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam 

belajarnya. Sebaliknya siswa yang sering melanggar peraturan sekolah pada 

umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya; (2) tanpa disiplin yang 

baik, suasana sekolah dan kelas menjadi kurang kondusif bagi kegiatan 

pembelajaran. Secara positif disiplin memberi dukungan bagi proses 

pembelajaran; (3) orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 

dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian anak-anak 

dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin; (4) disiplin merupakan 

jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Kesadaran 

akan pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat 

kesuksesan seseorang. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin 

memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu termasuk 

bagi siswa. Disiplin efektif dalam membantu pencapaian tujuan belajar dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi siswa. Jika siswa sudah terbiasa 
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mempunyai sikap disiplin, maka akan membentuk sikap, perilaku dan tata 

kehidupan yang teratur yang akan menjadikan siswa sukses ketika belajar. Siswa 

yang menerapkan sikap disiplin akan mencapai hasil belajar yang baik dan 

optimal. 

2.1.2.4 Fungsi Kedisiplinan 

Disiplin itu termasuk salah satu sikap yang penting dimiliki oleh setiap 

individu termasuk bagi siswa. Fungsi disiplin menurut Tu’u (2008:38-44) ada 

enam, yaitu: (1) menata kehidupan bersama; (2) membangun kepribadian; (3) 

melatih kepribadian; (4) pemaksaan; (5) hukuman; (6) menciptakan lingkungan 

yang kondusif. Disiplin memiliki fungsi yang beragam dan fungsi disiplin yang 

utama adalah melatih dan membentuk kepribadian.  

Fungsi disiplin yang pertama adalah menata kehidupan. Setiap individu 

merupakan mahluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain dan tidak bisa 

hidup sendiri. Setiap individu dalam hidup bersosial perlu adanya sikap saling 

menghargai dengan cara menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku. Individu 

yang terbiasa menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku akan membentuk 

sikap disiplin dan sadar akan manfaat yang akan mereka dapatkan jika mereka 

mempunyai sikap disiplin yang baik. 

Fungsi disiplin yang kedua adalah dapat membangun kepribadian siswa. 

Kepribadian merupakan sifat, tingkah laku dan pola hidup seseorang yang 

tercermin dalam kehidapannya sehari-hari. Kepribadian biasanya dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan keluarga, pergaulan, masyarakat dan sekolah. Kedisiplinan akan 

membuat seseorang terbiasa untuk mengikuti dan menaati aturan yang kemudian 
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kebiasaan itu akan melekat erat pada dirinya, sehingga kebiasaan tersebut 

kemudian akan menjadi kepribadiannya. 

Fungsi disiplin yang ketiga adalah melatih kepribadian. Kepribadian setiap 

individu dapat terbentuk jika dilatih. Disiplin juga melatih kepribadian. Sikap, 

tingkah laku dan pola hidup yang baik tidak semata-mata terbentuk begitu saja 

dalam waktu singkat. Semua itu dibentuk melalui proses latihan dan dibiasakan 

hidup disiplin, berusaha untuk selalu berdisiplin adalah bentuk latihan yang nanti 

akan membentuk kepribadian tiap individu. 

Hukuman atau pemaksaan adalah fungsi disiplin yang keempat. Disiplin 

mempunyai fungsi pemaksaan. Pemaksaan dalam artian memaksaan kepada 

seseorang untuk mengikuti peraturan yang berlaku di lingkungan itu. Disiplin 

yang dipaksa sebenarnya tidak baik dan biasanya akan menyebabkan pengaruh 

negatif bagi orang tersebut. Namun dengan pendampingan guru dan orang tua 

dalam pemaksaan dan pembiasaan akan melatih anak untuk berdisiplin dan 

menyadarkan bahwa disiplin penting untuk diterapkan. Hukuman biasanya 

dibentuk untuk memberikan sanksi kepada pelanggar tata tertib atau aturan. 

Aturan atau tata tertib berisi hal-hal positif yang harus dipatuhi dan harus 

dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang 

melanggar tata tertib tersebut. Namun hukuman yang diberikan harus ada nilai 

pendidikan agar siswa dapat sadar dan belajar bukan membawa siswa pada hal 

yang negatif. 

Menciptakan lingkungan kondusif adalah fungsi disiplin yang terakhir. 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan dimana dilaksanakannnya proses 
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belajar mengajar. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan harus menjamin kondisi 

belajar yang baik. Kondisi belajar yang baik meliputi kondisi aman, tenteram, 

tertib, teratur, saling menghargai dan hubungan pergaulan yang baik. Belajar 

dengan lingkungan yang kondusif akan memberikan kenyamanan dan proses 

belajar mengajar akan lebih optimal, sehingga akan memaksimalkan hasil belajar 

siswa. 

2.1.2.5 Faktor yang Memengaruhi dan Membentuk Kedisiplinan 

Kedisiplinan dapat terbentuk melalui latihan dan pembinaan serta 

kemauan dari diri siswa. Dalam hal ini, Tu’u (2008:48-50) menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi dan membentuk disiplin, yaitu kesadaran diri sebagai 

pemahaman diri bahwa disiplin penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. 

Kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terwujudnya disiplin. Kemudian 

pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-

peraturan yang mengatur perilaku individu. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya 

kesadaran diri. Selain itu, alat pendidikan digunakan untuk mempengaruhi, 

mengubah, membina dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditentukan atau diajarkan. 

2.1.2.6 Indikator Kedisiplinan 

Mengenai penelitian ini kedisiplinan terdiri dari beberapa indikator. Dalam 

hal ini, Tu’u (2008:91) dalam penelitiannya mengenai disiplin sekolah 

menemukan indikator yang menunjukkan pergeseran/perubahan hasil belajar 

siswa sebagai konstribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah. Indikator 

tersebut meliputi: (1) dapat mengatur waktu belajar di rumah; (2) rajin dan teratur 
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belajar; (3) perhatian yang baik saat belajar di kelas; dan (4) ketertiban diri saat 

belajar. 

Daryanto dan Darmiatun (2013:145), mengemukakan dengan sedikit 

perbedaan pada pendapat di atas, indikator disiplin meliputi: 1) menyelesaikan 

tugas pada waktunya; 2) saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas 

kelas terlaksana dengan baik; 3) selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas; 

4) mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata sopan dan 

tidak menyinggung; 5) berpakaian sopan dan rapi; 6) mematuhi aturan sekolah. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dalam penelitian ini peneliti 

membagi indikator kedisiplinan siswa menjadi lima macam, yaitu sebagai berikut: 

(1) disiplin berangkat sekolah; (2) disiplin mengikuti pelajaran di sekolah; (3) 

disiplin mengerjakan tugas; (4) disiplin menaati tata tertib sekolah; (5) disiplin 

belajar di rumah. 

2.1.3 Konsep Dasar Kebiasaan Belajar 

Bagian konsep dasar kebiasaan belajar akan menjelaskan tentang 

pengertian kebiasaan, pengertian kebiasaan belajar, peran kebiasaan belajar dalam 

kegiatan belajar, aspek-aspek kebiasaan belajar, dimensi kebiasaan belajar, dan 

indikator kebiasaan belajar. 

2.1.3.1 Pengertian Kebiasaan 

Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan, dan 

keterampilan yang dilalui siswa agar menjadi kebiasaan (Slameto 2013:82). 

Witherington dalam Djaali (2015:128) mengartikan “kebiasaan adalah cara 

bertindak yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang yang pada akhirnya 
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menjadi menetap dan bersifat otomatis”. Sementara itu, Burghardt (1973) dalam 

Syah (2013:116) berpendapat bahwa “kebiasaan itu timbul karena proses 

penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang- 

ulang”. Maksud dari penyusutan kecenderungan respons adalah pembiasaan 

pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Proses penyusutan atau pengurangan 

ini muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut peniliti menyimpulkan bahwa 

kebiasaan merupakan aktifitas yang dilakukan oleh seseorang secara berulang-

ulang yang diperoleh melalui belajar secara teratur yang pada akhirnya menjadi 

menetap dan bersifat otomatis sehingga membentuk pola tingkah laku 

dikehidupan sehari-harinya. 

2.1.3.2 Pengertian Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar cenderung menguasai perilaku siswa pada setiap mereka 

melakukan kegiatan belajar. Djaali (2015:128) mengungkapkan tentang 

“kebiasaan belajar diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri siswa 

pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan 

pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan”. Aunurrahman (2013:185) 

mendefinisikan “kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang yang telah 

tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam aktivitas 

belajar yang dilakukannya”. Sementara itu, Syah (2013:121) mengemukakan 

bahwa “kebiasaan belajar adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru 

atau perbaikan kebiasaan-perbaikan yang telah ada”. Tujuannya agar siswa 

memeroleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat 

dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Pendapat lain 
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dikemukakan Sudjana (2014:173) “keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran 

banyak bergantung kepada kebiasaan belajar yang teratur dan 

berkesinambungan”. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan belajar adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru dalam 

aktivitas belajar siswa dengan waktu yang lama agar muncul suatu pola tingkah 

laku baru yang relatif menetap dan otomatis. Perbuatan menyenangkan dalam 

belajar cenderung untuk diulang. Oleh karena itu, tindakan kebiasaan belajar akan 

memengaruhi siswa dalam memraktikkan belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.3.3 Peran Kebiasaan dalam Kegiatan Belajar 

Kebiasaan belajar cenderung menguasai perilaku siswa pada setiap mereka 

melakukan kegiatan belajar. Hal ini disebabkan kebiasaan sebagai cara yang 

mudah dan tidak memerlukan konsentrasi dan perhatian yang besar karena mereka 

sudah terbiasa dengan hal tersebut. Suryabrata (1987) dalam Djaali (2015:129) 

merumuskan cara belajar yang efisien adalah dengan usaha sekecil-kecilnya 

memberikan hasil yang sebesar-besarnya bagi perkembangan individu yang 

belajar. Mengenai cara belajar yang efisien belum menjamin keberhasilan dalam 

belajar. Namun, yang paling penting siswa mampu mempraktikkannya dalam 

belajar sehari-hari, sehingga lama-kelamaan menjadi kebiasaan, baik di dalam 

kelas maupun di luar sekolah. 

Kebiasaan belajar dapat diberlakukan untuk menopang pendidikan 

karakter. Djaali (2015:128) mengungkapkan peranan kebiasaan belajar menjadi 

dua, yaitu: delay avoidan dan work methods. Delay Avoidan (menghindari 

keterlambatan) merupakan kebiasaan belajar yang merujuk pada ketepatan waktu 
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penyelesaian tugas-tugas akademis, menghindarkan diri dari hal-hal yang 

memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas, dan menghilangkan rangsangan 

yang akan mengganggu konsentrasi dalam belajar. Work Methods (cara kerja) 

merupakan kebiasaan belajar yang menunjuk kepada penggunaan cara (prosedur) 

belajar yang efektif dan efisien dalam mengerjakan tugas akademik dan 

keterampilan belajar 

2.1.3.4 Aspek-aspek Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Kebiasaan 

belajar tentunya ada kebiasaan belajar yang baik dan kebiasaan belajar yang 

kurang baik. Penjelasan dari kedua aspek kebiasaan belajar tersebut, sebagai 

berikut: 

2.1.3.4.1 Kebiasaan belajar yang baik 

Kebiasaan belajar yang baik akan memeroleh hasil yang maksimal. 

Slameto (2010:82-91) mengungkapkan kebiasaan belajar dapat memengaruhi 

hasil belajar, meliputi: (1) pembuatan jadwal dan pelaksanaannya; (2) membaca 

dan membuat catatan; (3) mengulangi bahan pelajaran; (4) konsentrasi; dan (5) 

mengerjakan tugas. 

Pembuatan jadwal yang baik merupakan langkah awal yang tepat dalam 

membina kebiasaan belajar. Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah 

kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang tiap harinya. Jadwal yang baik dapat 

meningkatkan hasil belajar apabila siswa melaksanakannya dengan teratur. 

Membaca dan membuat catatan juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 

Membaca merupakan alat belajar untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Sebelum membaca, sebaiknya mencari garis besar dari bab atau buku yang akan 
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dibaca. Setelah itu, membuat pertanyaan terkait isi bab atau buku yang dibaca 

dengan harapan pertanyaan tesebut dapat dijawab setelah membaca. Kemudian 

menghafal pokok-pokok yang penting, mencatat pokok-pokok untuk membuat 

ringkasan atau kesimpulan tentang apa yang sudah dipelajari. 

Mengulangi bahan pelajaran akan membuat materi yang telah dipelajari 

tetap tertanam dalam otak siswa dengan baik dan bahkan akan selalu teringat. 

Ringkasan yang telah dibuat dapat digunakan untuk mengulang bahan pelajaran 

yang sudah dipelajari sehingga belajarnya lebih mudah dan bisa lebih fokus apa 

yang dipelajari. 

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal. Pemusatan 

pikiran merupakan kebiasaan yang dapat dilatih, bukan karena adanya bakat atau 

bawaan dari lahir. Pemusatan pikiran dapat dicapai dengan mengabaikan atau 

tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya, hanya memikirkan 

suatu hal yang dihadapi atau dipelajari serta yang ada hubungannya saja. Dengan 

begitu siswa tidak akan merasa terganggu dengan hal-hal disekelilingnya. 

2.1.3.4.2 Kebiasaan Belajar yang Kurang Baik 

Dalam proses pembelajaran ditemukan adanya kebiasaan belajar yang 

kurang baik. Aunurrahman (2013:185) mengemukakan beberapa bentuk perilaku 

yang menunjukkan kebiasaan tidak baik dalam belajar yang  sering dijumpai pada 

sejumlah siswa, yaitu: (1) belajar tidak teratur, (2) daya tahan belajar rendah 

(belajar secara tergesa-gesa), (3) belajar bilamana menjelang ulangan atau ujian, 

(4) tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap, (5) tidak terbiasa membuat 

ringkasan, (6) tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran, (7) 
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senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri di dalam 

menyelesaikan tugas, (8) sering datang terlambat, dan (9) melakukan kebiasaan-

kebiasaan buruk (misalnya merokok). Dimyati dan Mudjiono (2013:246) 

menyatakan kebiasaan belajar yang kurang baik, yaitu: (1) belajar pada akhir 

semester, (2) belajar tidak teratur, (3) menyia-nyiakan kesempatan belajar, (4) 

bersekolah hanya untuk bergengsi, (5) datang terlambat bergaya pemimpin, (6) 

bergaya jantan, seperti merokok, sok menggurui teman lain, dan (7) bergaya minta 

belas kasihan tanpa belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kebiasaan belajar yang baik dan kebiasaan belajar yang tidak baik. Siswa yang 

ingin memeroleh hasil belajar yang optimal, maka siswa harus memiliki kebiasaan 

belajar yang baik. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik akan mudah 

dalam memahami dan menguasai materi pelajaran yang pada akhirnya dapat 

memeroleh hasil belajar yang optimal. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar 

yang tidak baik akan mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai 

materi pelajaran. Hal itu akan menghambat kemajuan belajarnya yang pada 

akhirnya mengalami kegagalan. 

2.1.3.5 Dimensi Kebiasaan Belajar 

Dimensi kebiasaan belajar dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

dimensi. Slameto (2010:82-92) menjelaskan Dimensi Kebiasaan Belajar, antara 

lain: (1) dimensi pembuatan jadwal; (2) dimensi membaca dan membuat catatan; 

(3) dimensi mengulangi bahan pelajaran; (4) dimensi konsentrasi; (5) dimensi 

mengerjakan tugas. Uraiannya sebagai berikut: 
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Dimensi pembuatan jadwal dan pelaksanaannya. Slameto (2010:82), 

menyatakan “Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang 

dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya”. Jadwal belajar yang dibuat akan 

sangat berpengaruh terhadap belajar siswa, karena jika siswa membuat jadwal 

belajar maka dia akan berusaha bertanggung jawab untuk melaksanakannya. Agar 

jadwal belajar berjalan dengan baik dan berhasil, siswa harus melaksanakannya 

secara teratur dan disiplin. 

Dimensi membaca dan membuat catatan. Membaca memiliki pengaruh 

yang besar terhadap hasil belajar. Seorang siswa agar dapat belajar dengan baik 

maka perlu membaca dengan baik, karena membaca merupakan alat belajar. 

Menurut The Liang Gie dalam Slameto (2010:84), menyatakan kebiasaan yang 

baik antara lain “memerhatikan kesehatan membaca, ada jadwal, membuat tanda-

tanda atau catatan, memanfaatkan perpustakaan, membaca sungguh-sungguh, 

membaca dengan konsentrasi penuh”. Saat membaca siswa dilatih untuk membuat 

catatan. Karena catatan akan memudahkan siswa udah belajar. Dan pada saat 

siswa membuat catatan, siswa mencatatan intisari pembelajarannya saja, bukan 

mencatatat semua yang diucapkan guru. 

Dimensi mengulangi bahan pelajaran. Mengulangi bahan pelajaran besar 

pengaruhnya dalam hasil belajar. Cara mengulang pelajaran dapat lebih mudah 

dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk mengulangnya cukup belajar 

dari ringkasan yang telah dibuat. 

Dimensi konsentrasi. Slameto (2010:86), menyatakan “Konsentrasi adalah 

pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya 
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yang tidak berhubungan”. Dalam belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran 

terhadap suatu mata pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainnya 

berhubungan dengan pelajaran. Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang 

dilatih, bukan bakat atau pembawaan. 

Dimensi mengerjakan tugas. Mengerjakan tugas dapatb berupa pengerjaan 

tes atau ulangan yang diberikan guru. Tetapi juga dapat berupa mengerjakan 

latihan-latihan yang ada dalam buku atau soal-soal yang dibuat sendiri. 

2.1.3.6 Indikator Kebiasaan Belajar 

Dalam penelitian ini indikator kebiasaan belajar yang digunakan 

dikembangkan berdasarkan dimensi kebiasaan belajar dari Slameto (2010:82-91). 

Dimensi dan indikator tersebut yaitu: (1) dimensi pembuatan jadwal 

dikembangkan menjadi dua indikator yaitu a) memerhitungkan waktu setiap hari, 

dan b) merencanakan penggunaan belajar; (2) dimensi membaca dan membuat 

catatan dikembangkan menjadi dua indikator yaitu a) memerhatikan kesehatan 

membaca, b) membuat tanda-tanda pada buku; (3) dimensi mengulangi bahan 

pelajaran dikembangkan menjadi satu indikator yaitu menghafal secara teratur; (4) 

dimensi konsentrasi dikembangkan menjadi dua indikator yaitu a) memusatkan 

pikiran, b) memerhatikan kelelahan; (5) dimensi mengerjakan tugas 

dikembangkan menjadi satu indikator yaitu mengerjakan latihan-latihan. 

2.1.4 Pengaruh Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar 

Kedisiplinan siswa dalam belajar dan kedisiplinan siswa di sekolah dapat 

memengaruhi hasil belajar. Secara teori, apabila siswa sudah mampu 

menanamkan disiplin belajar dengan baik, maka hasil belajar akan meningkat. Hal 

ini sesuai dengan pendapatnya Tu’u (2008:15) yang menyatakan bahwa “disiplin 
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menjadi salah satu faktor dominan dalam memengaruhi hasil belajar siswa”. 

Kedisiplinan siswa dalam hal ini merupakan keadaan dimana siswa yang taat dan 

teratur sesuai tata tertib yang berlaku. Berdasarkan keadaan ini, siswa yang 

disiplin akan mendukung terciptanya situasi belajar yang optimal. Tu’u (2008:37) 

menyatakan bahwa tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif disiplin memberi 

dukungan bagi proses pembelajaran. Ketika pembelajaran di kelas, disiplin akan 

membuat suasana belajar lebih kondusif dan tenang, karena siswa tidak 

mengganggu teman, fokus mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugas 

dengan baik, dan lain-lain, sehingga dapat diharapkan siswa yang disiplin akan 

mendapat hasil yang maksimal. 

Siswa yang kurang menerapkan kedisiplinan dalam belajar, mereka akan 

menganggap belajar merupakan sebuah paksaan atau tekanan bagi dirinya. Belajar 

yang berlandaskan paksaan tidak akan bisa berjalan secara optimal. Sebaliknya 

bagi siswa yang sudah menerapkan disiplin, mereka akan belajar dengan rajin 

setiap hari karena belajar merupakan kewajiban dan tanggung jawabnya. Hal ini 

dikarenakan mereka sudah menyadari akan pentingnya belajar. Akan tetapi, anak 

yang awalnya mendapat paksaan dalam menerapkan disiplin pada akhirnya siswa 

menyesal dan menyadari pentingnya belajar dan kewajiban belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan pendapat tersebut pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 

belajar siswa sangatlah besar dan sifatnya tidak sementara sehingga dapat 

membentuk kebiasaan. Bagi siswa yang menerapkan kedisiplinan, mereka akan 

selalu ingat dengan kewajiban dan tanggung jawabnya untuk belajar dengan rajin 
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setiap harinya. Hal ini dikarenakan mereka sudah menyadari pentingnya belajar. 

Sebaliknya bagi siswa yang kurang menerapkan kedisiplinan, mereka 

menganggap belajar merupakan sebuah paksaan atau tekanan bagi dirinya. Belajar 

yang berlandaskan paksaan tidak akan bertahan lama. Namun ada sebagian anak 

walaupun awalnya mendapat paksaan dalam menerapkan disiplin dan akhirnya 

anak menyadari akan pentingnya belajar dan kewajiban belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Siswa yang kurang menerapkan kedisiplinan dalam belajar, mereka akan 

menganggap belajar merupakan sebuah paksaan atau tekanan bagi dirinya. Belajar 

yang berlandaskan paksaan tidak akan bisa berjalan secara optimal. Sebaliknya 

bagi siswa yang sudah menerapkan disiplin, mereka akan belajar dengan rajin 

setiap hari karena belajar merupakan kewajiban dan tanggung jawabnya. Hal ini 

dikarenakan mereka sudah menyadari akan pentingnya belajar. Akan tetapi, anak 

yang awalnya mendapat paksaan dalam menerapkan disiplin pada akhirnya siswa 

menyesal dan menyadari pentingnya belajar dan kewajiban belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan pendapat tersebut pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 

belajar siswa sangatlah besar dan sifatnya tidak sementara sehingga dapat 

membentuk kebiasaan. Bagi siswa yang menerapkan kedisiplinan, mereka akan 

selalu ingat dengan kewajiban dan tanggung jawabnya untuk belajar dengan rajin 

setiap harinya. Hal ini dikarenakan mereka sudah menyadari pentingnya belajar. 

Sebaliknya bagi siswa yang kurang menerapkan kedisiplinan, mereka 

menganggap belajar merupakan sebuah paksaan atau tekanan bagi dirinya. Belajar 
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yang berlandaskan paksaan tidak akan bertahan lama. Namun ada sebagian anak 

walaupun awalnya mendapat paksaan dalam menerapkan disiplin dan akhirnya 

anak menyadari akan pentingnya belajar dan kewajiban belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

2.1.5 Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan pertanda berhasil tidaknya siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Winkel (1996) dalam Purwanto 

(2014:45) mendefinisikan “hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. perubahan yang dimaksud 

tersebut adalah aktivitas belajar yang berlangsung terus-menerus. Pengulangan 

aktivitas belajar secara terus menerus inilah yang disebut kebiasaan belajar. 

Wasliman (2007) dalam Susanto (2013:12) menyatakan “hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

memengaruhi baik internal maupun eksternal”. Salah satu faktor internal yang 

dapat memengaruhi hasil belajar adalah kebiasaan belajar. 

Kebiasaan belajar besar pengaruhnya dengan pencapaian hasil belajar 

siswa. Siswa yang rutin dalam melakukan belajar atau terbiasa belajar akan 

memengaruhi konsentrasi dalam penguasaan materi sehingga mampu mengikuti 

ulangan atau tes dengan lancar yang pada akhirnya siswa akan mendapatkan nilai 

yang optimal. Kebiasaan belajar yang baik akan menjadikan siswa memiliki 

pemahaman yang baik, sehingga hasil belajarnya akan mendapat nilai yang baik. 

Sebaliknya kebiasaan belajar yang buruk akan berpengaruh pada tingkat 

pemahaman yang buruk, sehingga hasil belajarnya akan mendapatkan nilai yang 

buruk pula. Nilai inilah yang menjadi indikator keberhasilan siswa dalam belajar. 
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2.1.6 Pengaruh Kedisiplinan dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar 

Penelitian ini memfokuskan tentang faktor internal yaitu kedisiplinan dan 

kebiasaan belajar siswa. Siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dan 

memiliki kebiasaan belajar yang baik akan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Hal ini dapat terjadi karena dengan disiplin akan tercipta suasana belajar yang 

kondusif dan nyaman. Tu’u (2008:37) menyatakan bahwa tanpa disiplin yang 

baik, suasana sekolah dan kelas menjadi kurang kondusif bagi kegiatan 

pembelajaran. Secara positif disiplin memberi dukungan bagi proses 

pembelajaran. Selain itu, Pendapat lain dikemukakan Sudjana (2014:173) 

“keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran banyak bergantung kepada 

kebiasaan belajar yang teratur dan berkesinambungan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

kedisiplinan dan kebiasaan belajar  terhadap hasil belajar sangatlah besar. 

Kedisiplinan dan kebiasaan belajar yang baik jika dilakukan secara terus menerus 

dapat membentuk pola kebiasaan yang baik pula. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap penguasaan dan konsentrasi materi sehingga mampu mengikuti ulangan 

atau tes dengan lancar yang pada akhirnya mendapatkan nilai yang memuaskan. 

Nilai inilah yang menjadi patokan keberhasilan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

 

2.2 Kajian Empiris 

Kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu kajian tentang hasil 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terkait variabel 
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kedisiplinan, kebiasaan belajar, dan hasil belajar. Hasil penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian ini dilihat pada Tabel 

2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Referensi Penelitian Relevan 

No. 
Penelitian 

Relevan 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Ehiane, O. 

Stanley (Lagos 

State Poitechnic 

{SPTSA}, 

Ikorodu, 

Mainland, 

Annex, Lagos, 

2014) yang 

berjudul 

“Discipline and 

Academic 

Performance (A 

Study Of 

Selected 

Secondary 

School in Lagos 

Kedisiplinan 

memainkan 

peran penting 

dalam 

pencapaian 

prestasi 

akademik siswa. 

“On the whole 

the study 

revealed that 

school rule and 

regulation play 

significant roles 

in enhancing.”  

- Variabel 

kedisiplinan 

- teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

angket/ 

   kuisioner 

- Variabel Y 

prestasi 

akademik 

siswa 

- Teori 

kedisiplinan 

menggunakan 

teori Okumbe, 

J.A 

2. Achmad 

Djauhari 

(Universitas 

Kanjuruhan 

Malang, 2016) 

yang berjudul 

“Pengaruh Gaya 

Mengajar Guru 

dan Kebiasaan 

Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar”. 

Adanya 

pengaruh 

signifikan gaya 

mengajar guru 

terhadap hasil 

belajar siswa 

sebesar 13,3 %. 

Sedangkan 

Kebiasaan 

belajar memiliki 

pengaruh 

sebesar 39% 

terhadap hasil 

belajar. 

- Variabel 

kebiasaan 

belajar 

- Kebiasaan 

belajar sebagai 

variabel bebas 

(X2). 

- Terdapat tiga 

variabel. 

- Menggunakan 

teori Muhibbin 

Syah dan teori 

Djaali 

- Subjek 

penelitian 

adalah siswa 

SMP  

- Penelitian 

suvey 

- Menggunakan 

teori Siagian 

(1995) 

3. Supardi U.S. 

(Universitas 

Indraprasta 

PGRI, 2014) 

yang berjudul  

Terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

disiplin dan 

kecerdasan 

- Variabel 

disiplin 

- Metode 

kuantitatif 

- Menggunakan 

- Teori 

kedisiplin-an 

menggunakan 

teori Singgih 

dan Pardiman. 
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No. 
Penelitian 

Relevan 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

“Peran 

Kedisiplinan 

Belajar dan 

Kecerdasan 

Matematis Logis 

dalam 

Pembelajaran 

Matematika” 

matematis 

terhadap prestasi 

belajar mata 

pelajaran 

matematika 

siswa kelas XI 

IPA SMAN 98 

Jakarta. 

model 

penelitian 

regresi ganda 

- Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

angket 

- Menggunakan 

teori disiplin 

Tu’u 

- Variabel Y 

prestasi belajar 

-  Objek 

penelitian 

siswa SMA 

 

4. Hayede Rezaie 

Looyeh, dkk. 

(Guilan 

University of 

Medical 

Sciences, Rasht, 

Iran, 2015) yang 

berjudul “The 

Relationship 

Between The 

Study Habits 

and The 

Academic 

Performance of 

Medical 

Sciences 

Students”  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kebiasaan 

belajar siswa 

pada umumnya 

tergolong baik. 

Dan adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

kebiasaan 

belajar dan 

kinerja 

akademik, 

administrator 

pendidikan. 

- Variabel 

kebiasaan 

belajar 

- Jenis 

penelitian 

deskriptif. 

- Terdapat dua 

variabel. 

- Subjek 

penelitian 

mahasiswa 

Guilan 

University of 

Medical 

Sciences. 

 

5. Ayatullah 
Muhammadin 
Al Fath’ (Dosen 
PGSD STKIP, 
2015) yang 
berjudul 
“Pengaruh 
Motivasi, 
Lingkungan, dan 
Disiplin 
Terhadap 
Prestasi Belajar 
Siswa pada 
Mata Pelajaran 
IPA kelas V 
SDN 19 Banda 
Aceh”. 

Terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

disiplin terhadap 

prestasi belajar 

mata pelajaran 

IPA siswa kelas 

V SDN 19 

Banda Aceh. 

- Variabel 
disiplin 

- Metode 
penelitian 
kuantitatif 

- Menggunakan 
model 
penelitian 
regresi ganda 

- Teknik 
pengumpulan 
data 
menggunakan 
angket 

- Objek 
penelitian 
siswa SD 

- Teori 

kedisiplinan 

menggunakan 

teori Ari 

Kunto dan 

Joko 

Sumarmo. 

- Variabel Y 

prestasi belajar 
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